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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PEMETAAN STATUS PRODUKTIVITAS PADI DI BEBERAPA LOKASI
SENTRA PRODUKSI KABUPATEN JOMBANG

Suwono, Suliyanto, D. Saraswati dan Z. Arifin
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Untuk memetakan produktivitas padi sawah yang dilengkapi d?ngan karakterisas
kesuburan tanah dan teknik budidayanya, telah ditaksanakan peneélitian pemetaan 513'?ljus
produktivitas padi di sebagian wilayah Kabupaten Jombang pada tahun 2001?. P{:'ne//tran
menggunakan metode survey kesuburan tanah dan usahatani padi serta mengubin ha_sx/ gabah
petani. Analisis tanah di laboratorium meljputi kadar N, P, K total dan tersedia , C-organik, C3, Mg
dan KTK tanah. Dari 84 petani yang tersebar di 8 kecamatan sebaran hasil gabah berkisar 3,54.
7,76 Yha gabah kering bersii, dengan rincian kisaran 5,0-5,5 t/ha sekitar 20,4%, 5,5-6,0 t/ha
sebanyak 19,3%, kisaran 6,0-7,0 t/ha mencapai 40,9 % dan 6,1% petani mampu mencapal hasi
lebih dari 7,0 t/ha. Petani telah menggunakan varietas unggul, kelas benifi SS dan ES sebagian
besar tidak berlabel. Sebaran varietas 42,1 % Ciherang, 20,5% Way Apo Bury, 132%
Memberamo, 10,8% IR-64 dan 7,2% Cibogo. Rerata pengairan dan penyiangan relatif cukup bai,
permasalahan pada petani dengan tingkat hasil rendah adalah pemupukan hanya menggunakan N
sehingga sebagian besar pertanaman terserang penyakit HDB, Kresek, Cercospors,
Helmithosporium dan hama penggerek batang. Hasil yang dicapai petani d/,'oengaru/{/‘ oleh tingkat
pengelolaan tanaman, utamanya pemupukan, pengendalian OPT dan penggunaan varietas. Tingkat
hasil yang tinggi berhubungan erat dengan kadar K-total: K-tersedia dan kandungan bahan
organik tanah. Petani dengan hasil >7,0 t/ha memupuk secara seimbang, menggunakan P dan K
serta melakukan pengendalian OPT. Kadar N, P-total, P-tersedia dan KTK tidak berpengaruh
terhadap tingkat hasil gabah. Kadar N, C-organik, K dalam tanat umumnya rendah, sedang kadar
F, Ca, Mg dan KTK dalam tanah adalah cukup.

Kata Kunci: Status produktivitas padi, kesuburan tanah, usahatani, senjang hasil

PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakan penghasil utama tanaman pangan (padi, jagung dan
kedelai) di Indonesia. Pada tahun 2004 Jawa Timur dapat memasok sekitar 16,6 % atau
setara dengan 9 juta ton gabah, yang diusahakan pada areal pertanaman sekitar 1,69
juta ha setiap tahunnya, dengan rerata produktivitas 5,30 t/ha (Diperta Jawa Timur,
2005b). Peningkatan produktivitas padi dari tahun ke tahun sangat kecil, sekitar 0,42%
(Diperta Jawa Timur, 2006). Pada segi lain produktivitas padi sawah di Jawa Timur
mempunyai keragaman yang tinggi antar lokasi maupun antar musim. Untuk menekan
senjang hasil antar wilayah atau antar musim diperlukan data pendukung tentang status
kesuburan tanah, status budidaya usahatani padi, sistim pengairan dan beberapa data
sosial-ekonomi yang berkaitan dengan budidaya padi sawah. Keragaman agroekologi
berpengaruh terhadap jenis komoditas dan cara budidaya yang dapat dikembangkan.
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Menurut ~Sutatwo (1995) pengembangan usaha pertanian hendaklah selalu
memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi dan potensi sumberdaya alam agar
diperoleh produksi berkelanjutan yang akrab lingkungan. Sistem pertanian berkelanjutan
akan terwujud hanya apabila lahan digunakan untuk sistem pertanian yang tepat dengan
cara pengelolaan yang sesuai sistem produksi dan pilihan tanaman yang tepat.

Dinas Pertanian Jawa Timur telah memetakan tingkat produktivitas padi masing-
masing wilayah kabupaten, data yang ditampilkan berupa rata-rata produktivitas tanaman
pangan tingkat kabupaten tanpa dibarengi status biofisik dan pengelolaan usahataninya
(Diperta Jawa Timur, 2005b). Sehingga peta yang tersedia masih kurang informatif
sebagai arahan dan skala prioritas usaha meningkatkan produktivitas dan penekanan
senjang hasil pada suatu wilayah.

Menurut Makarim dan Suhartatik (2005) strategi untuk mencapai potensi
produktivitas dan pendapatan petani padi sawah adalah sebagai berikut: (1) mengenali
kelebihan dan kelemahan varietas tanaman yang dikembangkan; (2) mengenali
lingkungan tumbuh biotik dan abiotik wilayah pengembangan; (3) mengenali keinginan
petani dan permintaan pasar akan sifat beras, dan kemampuan petani dalam menerapkan
teknologi ; (4) menyusun teknologi budidaya yang spesifik dan adoptif sehingga dapat
dicapai produktivitas dan pendapatan petani yang maksimal, input minimal dan
berkelanjutan. Pengelolaan usahatani padi yang didasarkan daya dukung lahan spesifik
lokasi dapat menekan senjang hasil antar wilayah maupun antar musim. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan produktivitas padi sawah yang dilengkapi dengan
karakterisasi kesuburan tanah dan teknik budidaya yang berkaitan dengan tingkat
produktivitas padi sawah di wilayah Kabupaten Jombang.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di sebagian wilayah Kabupaten Jombang, pengambilan
contoh tanah dan proses analisis dilakukan pada MK 2006. Bersamaan pengambilan
contoh tanah tersebut dilakukan ubinan dan survey penggalian informasi pengelolaan
usahatani padi sawah.

Kegiatan pengkajian mencakup kegiatan lapang dan laboratorium. Kegiatan lapang
meliputi: pengambilan contoh tanah dan pengamatan hasil gabah di areal yang
dipetakan, serta pengumpulan informasi pengelolaan usahatani padi yang meliputi:
sistem pengairan, benih dan varietas, pengelolaan pupuk dan pengelolaan tanaman.
Kegiatan laboratorium meliputi analisis tanah, analisis data dan penyusunan peta
kesuburan tanah dan produktivitas padi. Contoh tanah diambil secara komposit dari
lapang berdasarkan sebaran lahan sawah pada peta skala 1:150.000 (satu titik contoh
mewakili + 225 ha) kemudian dianalisis kandungan haranya (P, K, SO4, Zn, C-organik,
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dan KTK). Hasil analisis tanah di laboratorium diplotkan pada peta dasar sehingga
terbentuk peta status hara. Data kadar P, K, SOs, Zn, C-organik dan KTK dikelompokkan
atas dasar kriterla rendah, sedang dan tinggi (Puslitanah, 1992). Selanjutnya data biofisik _
dan tingkat produktivitas padi sawah tersebut disusun dalam peta status produktivitas ?
padi pada areal yang dipetakan.

T ————

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Status Hara Tanah Sawah

a. Kandungan Bahan Organik Tanah

Kandungan bahan organik di dalam tanah dihitung dari perkalian kandungan C-
organik dengan faktor angka 1,73 (Nelson dan Sommers, 1982). Kandungan bahan
organik tanah sawah di sebagian wilayah Kabupaten Jombang yaitu: Ngoro, Gudo,
Mojowarno, Diwek, Perak, Bandar Kedungmuyo, Jombang dan Sumobito berkisar sangat
rendah hingga sedang (Tabel Lampiran 1). Dari total luas sawah 4000 ha yang
dipetakan, 82,8% mempunyai status bahan organik yang rendah (kurang dari 2,0% C-
Organik), dengan rincian seluas 1.380 ha (34,5%) mempunyai status sangat rendah;
1935 ha (48,3%) rendah, dan seluas 685 ha (17,2%) mempunyai status bahan organik
sedang (lebih dari 2,0% C-Organik). Rendahnya kandungan bahan organik tersebut
karena petani sampai saat ini jarang sekali bahkan hampir tidak pernah mengembalikan
bahan organik sisa panen ataupun penambahan pupuk organik ke dalam tanah. Menurut
Sugito dan Nuraini (2000), kandungan C-organik yang makin menurun merupakan akibat
samping dari penggunaan pupuk kimia terus-menerus dengan dosis semakin tinggi.
Kondisi ini dapat menjadi faktor pembatas peningkatan produksi padi.

b. Kandungan Nitrogen Dalam Tanah

Kandungan Nitrogen (N) tanah sawah di areal yang dipetakan, yaitu : Ngoro, |
Gudo, Mojowarno, Diwek, Perak, Bandar Kedungmuyo, Jombang dan Sumobito, *
semuanya adalah rendah, yakni N-total kurang dari 0,2%. Dari total luas sawah 4000 ha
yang dipetakan, hampir 100% lahan sawah tersebut mempunyai status N yang rendah
(Lampiran 1). Oleh sebab itu untuk meningkatkan produktivitas padi sawah mutlak !
diperlukan penambahan pupuk N. Rekomendasi pemupukan N yang didasarkan analisis
tanah untuk tanaman padi agak sulit dan jarang dilaksanakan. Sebagai acuan
pemupukan N, Badan Litbang Pertanian mengembangakan acuan pemupukan N tanaman
padi dengan bantuan pembacaan warna daun dengan bagan warna daun (BWD).
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C. Status P dalam tanah sawah

Dari delapan kecamatan yang dipetakan di Kabupaten Jombang, yaitu Ngoro,
Gudo, Mojowarno, Diwek, Perak, Bandar Kedungmuyo, Jombang dan Sumobito
mempunyai kandungan P-tersedia (metode Olsen) dengan status rendah hingga sangat
tinggi (Tabel 1). P-tersedia dalam tanah berada pada rentang pH yang sempit, pada
suasana asam (pH < 6) sebagian besar ion P terikat oleh ion Al, sedang pada suasana
alkalin (pH > 6,5) sebagian besar ion P membentuk senyawa dengan Ca dan Mg (Tisdale
et al, 1985). Fosfat dapat berikatan dengan mineral liat membentuk liat-fosfat. Fosfat
yang terikat tersebut merupakan cadangan P, dikenal sebagai P-total, dengan tingkat
kelarutan yang berbeda dari yang mudah larut, sukar larut hingga tidak larut dalam
tanah.

Dari total lahan sawah seluas 4000 ha yang dipetakan, seluas 2.525 ha atau
63,2% mempunyai kandungan P-tersedia dengan status sedang hingga sangat tinggi,
yakni 12 ppm hingga 38,5 ppm. Sebagian besar lahan sawah di Sumobito dan
Mojowarno mempunyai status P-tersedia tinggi (> 20 ppm P). Sekitar 36,8% dari total
lahan sawah yang dipetakan (4000 ha) mempunyai status P-tersedia rendah, yakni seluas
1475 ha (Gambar 1).

MOSOWARNO

Stux Haru P
N Tnggi
S sedang

Gambar 1 Status hara P tanah sawah di beberapa lokasi Kabupaten Jombang (2007)
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d. Kandungan Kalium Dalam Tanah

Dari total lahan sawah yang dipetakan (4000 ha), seluas 2.130 ha atau 53,24%
mempunyai kandungan K-tersedia dalam status tinggi, yakni 0,6-1,0 me/100g. Kauman
dan Boyolangu sebagian besar lahan sawahnya mempunyai status K-tersedia tinggi
(>0,50 me/100g). Sekitar 36,87% dari total lahan sawah seluas 4000 ha atau seluas
1.475 ha mempunyai status K-tersedia sedang (0,4-0,5 me/100g), sedang sekitar 395 ha
atau 9,87% mempunyai status K rendah, yakni < 0,3 me/100 g (Gambar 2; Tabel 5).

10 Kidometers

Gambar 2. Status hara K tanah sawah di beberapa lokasi Kabupaten Jombang (2007)

2. Keragaan Produktivitas Padi

Penyebaran lokasi pengambilan contoh di masing-masing lokasi tergantung saat
panen pertanaman padi. Ubinan terhadap hasil panen petani dilakukan dengan memanen
tanaman seluas 2 m x 5 m, kemudian dihitung jumlah rumpun yang dipanen serta diukur
kadar airnya. Hasil ubinan yang telah diperoleh berjumlah 83 ubinan yang tersebar di 8
kecamtan, yakni: Ngoro, Gudo, Mojowarno, Diwek, Perak, Bandar Kedungmulyo,
Jombang dan Sumobito. Sebaran lokasi dan hasil ubinan disajikan pada Tabel 1, dan
menunjukkan bahwa sebaran hasil gabah yang diperoleh petani di Jombang bagian
selatan berkisar 3,54 t/ha paling rendah, berada di Desa Gondekan Kecamatan Jombang
dan tertinggi sebesar 7,76 t/ha yang berada di Desa Randuwangi Kecamatan Diwek.
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Sebaglan besar hasil yang diperoleh adalah di atas 6,2 t/ha gabah kering sawah dengan
kisaran kadar air 21 hingga 26 % (Gambar 3).

Provitas (t/ha)
<55
5,5-7,0
<7,0

Gambar 3. Peta Produktivitas Padi di beberapa kecamatan di Jombang
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Tabel 1. Data produktivitas padi dan hasil analisis tanah di beberapa lokasi di Jombang

MK 2006
= N- PZOS P205 Kzo
No Hf;‘r']f)a 09 | total | (Olsen) | (HCI-25%) | (Har2so) |94| KT
(%) (ppm) (mg/100 g) (me/100 g)

1 | 6,572 | 1,08 | 0,24 | 35,0 41 17 040| 1568
2 | 6102 | 105 [ 0,18 | 11,0 23 21 0,32 21,07
3| 5222 [ 0,79 [ 0,16 [ 57,0 44 43 047 1261
4 | 5600 | 0,85 | 0,17 [ 49,2 32 32 0,52 18,12
5 | 5416 [ 1,07 [ 0,16 | 54,3 42 31 039 871
6 | 6,164 | 1,00 | 021 [ 17,2 27 35 0,41| 10,78
7 | 6360 | 1,76 [ 0,23 | 26,5 33 22 0,27 11,24
8 | 6840 | 069 [0,14 [ 17,1 33 16 0,14 6,16
9 | 5718 | 1,30 | 0,19 [ 20,2 42 25 0,30| 10,33
10| 5610 | 090 | 0,19 | 12,2 37 24 0,24 8,82
11| 5866 | 092 [ 0,13 | 11,1 32 15 0,18| 13,86
12| 4906 | 091 | Q15 | 125 27 30 0,38 12,26
13| 5,074 | 145 [ 0,18 | 32,2 34 18 0,36| 34,21
14 | 5,956 | 1,34 | 0,20 | 40,9 36 17 0,26 14,48
15| 5824 | 080 | 019 | 141 29 15 0,16 12,06
16 | 5,210 | 0,96 | 0,21 | 255 46 15 0,16 | 15,54
17| 6,822 | 1,22 | 0,24 | 487 38 118 0,19 15,61
18] 5992 | 1,31 | 0,27 | 71,3 74 26 0,34| 9,21
19 5576 | 1,28 | 029 | 245 27 15 0,19 9,64
20| 5426 | 1,36 | 0,25 | 236 42 15 0,22| 12,45
21| 7,456 | 1,07 | 0,20 | 129 37 34 0,39 9,38
22 | 5950 | 1,16 | 0,24 | 29,4 28 17 0,21 12,91
23| 5,370 | 1,63 [ 0,27 | 93,2 94 24 0,30 9,21
24 | 4398 | 1,43 [ 0,22 | 180 30 14 0,19 10,98
25 | 4,396 | 1,02 | 0,20 | 29,0 71 21 0,25 16,43
26 | 6332 | 0,85 (0,17 [ 41,0 45 22 0,14 17,53
27 | 5,874 | 0,78 [ 0,16 | 23,2 34 14 016 7,96
28 | 6,840 | 069 [ 0,14 | 17,1 33 16 0,14 6,16
29 | 5,718 | 1,30 [ 0,19 [ 20,2 42 25 0,30 10,33
30| 5610 | 090 [0,19 [ 12,2 37 24 024 8,82
31| 5866 | 092 [0,13 | 11,1 32 15 0,18 13,86
32| 4906 | 091 [ 0,15 | 12,5 27 30 0,38 12,26
33| 6362 | 0,73 | 0,11 | 18,2 21 8 0,12 13,80
34| 5338 | 088 | 0,14 | 62,6 39 31 041 1341
35| 5,384 | 0,72 [ 0,09 | 452 35 14 0,24 13,27
36| 5356 | 1,18 | 0,12 | 19,2 33 48 0,41 11,94
37| 6,430 | 0,72 | 0,06 | 838 63 22 0,20 13,00
38| 6434 | 1,00 | 0,03 | 16,9 30 19 041 17,02
39| 5800 [ 1,40 | 0,14 [ 16,7 o 14 047 34,14
40 | 5,636 | 0,75 | 0,06 | 7,0 30 17 0,26 14,38
41| 5486 | 1,29 | 0,16 | 29,1 42 15 0,19 24,15
42| 5654 [ 0,80 | 0,09 | 10,0 24 10 021 5,39
43| 5106 | 1,12 | 014 [ 7,2 29 28 0,35| 25,55
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. ¥ N‘ P 0 P 05 KZO -

No ”?J;:SB |09 | total | (oiseny | (HCE25%) | (HoR25%) | K98 | KTK
(%) (ppm) (mg/100 g) (me/100 g)

441 5074 | 145 [ 018 | 322 34 18 0,36 34,21
451 6,210 | 1,47 | 0,20 68,4 25 18 0,57 38,62
46 | 6434 | 1,79 0,23 | 16,9 22 18 051| 36,38
471 4,660 | 1,59 [0,27 | 22.2 39 24 0,62 32,38
48| 6,846 | 1,47 024 36,4 30 26 0,63 33,47
49 1 6472 | 1,60 | 0,26 | 589 38 30 0,60 34,14
50| 6,196 | 1,39 [ 0,25 42,8 44 33 060 2993
51 | 6,728 | 1,57 | 0,28 | 30,2 29 21 0,40 | 33,24
52 | 5904 | 2,18 | 0,17 | 71,2 53 26 042 | 34,23
53 | 6,292 | 1,23 [ 0,41 | 14,5 54 19 0,23| 14,88
>4 | 6,208 | 0,92 | 0,29 | 31,4 42 16 0,18| 1504
55 | 4,090 | 1,79 [ 0,08 | 10,4 30 15 0,27] 17,28
56 | 5,874 1,09 | 038 | 14,9 34 24 0,33 19,40
571 5694 | 0,90 [ 0,30 9,3 31 11 0,12 29,87
58| 6,036 | 1,24 | 0,37 [ 21,0 57 32 |041| 27,23
59 | 5960 | 1,08 | 0,33 [ 22,0 56 36 0,34| 16,00
60 | 4900 | 0,88 [ 0,35 15,1 72 27 037| 20,22
611 5746 | 1,19 [ 0,09 | 89,2 65 35 040 | 22,69
62| 6,194 | 1,23 | 0,16 | 16,1 34 51 0,77| 20,56
631 7,764 | 1,36 | 0,11 | 50,1 20 26 |040[ 19,03
641 6860 | 1,43 [ 0,10 | 92 32 19 0,24| 19,65
651 6020 | 108 [0,33] 65 27 49 0,45| 17,61
66 [ 7154 | 095 | 0,29 | 6438 37 13 0,09| 12,76
67 | 4,266 | 0,79 [ 0,27 | 10,3 32 20 0,61 2832
68 | 7,320 | 1,66 | 0,18 | 28,3 27 27 0,79 41,42
69 | 5,514 | 0,74 | 0,27 | 10,4 37 11 0,27| 33,58
70 | 5756 | 1,42 [ 0,13 72,0 66 32 1,07| 13,75
’ .
[ Keragaan Hasil padi
|
|
S

<5.0 5.0-5.5 5.5-6.0 6.0-7.0 >7.0
Kisaran Hasil (Vha)

Gambar 4. Persentase kisaran hasil padi petani di sebagian wilayah Kabupaten Jombang
(MK. 2006)
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Sebaran hasil padi yang dicapal petani Kabupaten Jombang pada musim kemarau ]
tahun 2006, rata-rata adalah menyebar secara normal. Sekitar 20,4 % sawah petanj
yang diubin menghasilkan gabah 5,0-5,5 t/ha, sedang hasil gabah dengan kisaran 5,5-6,0
t/ha juga relatif sama, yakni 19,3%. Dari sekitar 84 lahan petani yang diubin persentase
tertinggi hasil yang dicapai petani adalah pada kisaran 6,0-7,0 t/ha, yakni mencapai 40,9
%. Sedang sekitar 6,1% petani mampu mencapai hasil lebih dari 7,0 t/ha (Gambar 4),

3. Penggunaan Varietas Padi

Secara umum petani di Jombang telah mengenal dan menanam varietas unggul
baru (VUB). Dari 83 petani yang diambil data ubinannnya, hanya seorang petani yang
menanam varietas lokal, yakni Bapak Sumarto di Mojowarno. Sebaran penggunaan
varietas padi di tingkat petani adalah Ciherang, Way Apoburu, Memberamo, IR-64 dan
Cibogo. Sebagian petani memperoleh benih padi berasal dari Kios Pertanian dan
sebagian memperoleh dari sesama petani. Hasil tertinggi yang dapat dicapai dalam
ubinan di Jombang ini diperoleh dari varietas Way Apoburu yang mampu menghasilkan
7,64 t/ha. Persentase penggunaan varietas di areal pengkajian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi penggunaan VUB di areal pengkajian Jombang (MK. 2006)

No Varietas Persentase (%)
1 Ciherang 42,1
2 Way Apoburu 20,5
3 Memberamo 13,2
4 IR-64 10,8
5 Cibogo 7,2
6 Digul 2,4
7 Konawe 1,2
8 Towuti 1,2
9 Lokal 1,2

Keterangan: Dari 83 petani responden

KESIMPULAN

e Sebaran hasil gabah petani di Jombang berkisar 3,54 t/ha hingga 7,76 t/ha gabah
kering bersih, 66,3 % menghasilkan >5,5 t/ha; >7,0 t/ha sekitar 6,1% dan < 5,0
t/ha sekitar 13,3%

e Sebaran penggunaan varietas padi di tingkat petani adalah 42,1 % Ciherang, 20,5%
Way Apoburu, 13,2% Memberamo, 10,8% IR-64 dan 7,2% Cibogo.
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« Rerata pengairan cukup, sebaglan besar pertanaman terserang penyakit HDB,
Kresek, Cercospora dl|
» Hasll yang dicapai petani dipengaruhi oleh tingkat pengelolaan tanaman, utamanya

pemupukan, pengendalian OPT dan penggunaan varietas

» Tingkat hasil yang tinggi berhubungan erat dengan kadar K-total; K-tersedia dan
kadar bahan organik dalam tanah

« Sedang kadar N, P-total, P-tersedia dan KTK tidak berpengaruh terhadap tingkat
hasil gabah.
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